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ABSTRACT

Jawa super native chickens are the result of a cross between native chickens and laying hens. Super
native chickens have the advantage of greater body weight and faster growth. Citronella is one of the
grass plants that contains saponins, flavonoids, and polyphenols that have antiseptic properties for the
digestive tract of chickens and increase feed palatability. This study aims to provide information to the
public to assess the effect of using citronella flour on the growth of commercial weight of super native
chickens. This research was conducted on July 26 - September 26, 2023, at Padasuka Village, Ciomas,
Bogor. This study used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replicates with
a total of 100 DOC. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and Duncan's further test.
RO = Control ration, R1 = addition of 2% citronella meal in ration, R2 = addition of 4% citronella meal in
ration, R3 = addition of 6% citronella meal in ration, R4 = addition of 8% citronella meal in ration. The
variables observed in this study were the percentage of breast and thigh, the percentage boneless of
breast and thigh, the percentage bone of breast and thigh, the percentage skin of breast and thigh, and
the ratio of bone and meat breast and thigh. The result of this research is that the provision of citronella
flour at a concentration level between 2 to 8% has not shown a significant effect on the percentage of
meat and bone on the breast and thigh, the percentage of bone on the breast and thigh, the percentage
of skin on the breast and thigh, and the ratio of meat and bone on the breast and thigh in joper native
chickens. However, citronella meal had a tendency to increase the boneless percentage in free-range
chickens with a concentration of 6%.

Keywords: Citronella meal, commercial carcass cuts, jawa super native chicken, ration.

ABSTRAK

Ayam kampung jawa super merupakan hasil persilangan antara ayam kampung dengan ayam petelur.
Ayam kampung super memiliki keunggulan bobot badan lebih besar dan pertumbuhan yang cepat. Serai
wangi merupakan salah satu tanaman rerumputan yang mengandung saponin, flavonoid, dan polifenol
yang bersifat antiseptik untuk saluran pencernaan ayam serta meningkatkan palatabilitas pakan.
Penelitian ini bertujuan sebagai informasi kepada masyarakat untuk menilai pengaruh penggunaan
tepung serai wangi pada pertumbuhan bobot komersial ayam kampung super. Penelitian ini
dilaksanakan pada 26 Juli - 26 September 2023, bertempat di Kampung Padasuka, Kelurahan Padasuka,
Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan dengan total 100 ekor DOC. Analisis data menggunakan analisis
ragam (ANOVA) dan uji lanjut Duncan. RO = Ransum kontrol, R1 = Penambahan 2% tepung serai dalam
ransum, R2 = Penambahan 4% tepung serai wangi dalam ransum, R3 = Penambahan 6% tepung serai
wangi dalam ransum, R4 = Penambahan 8% tepung serai wangi dalam ransum. Variabel yang diamati
dalam penelitian ini yaitu persentase dada dan paha, persentase nirtulang dada dan paha, persentase
tulang dada dan paha, persentase kulit dada dan paha, serta rasio daging tulang dada dan paha. Hasil
dari penelitian ini bahwa pemberian tepung serai wangi pada tingkat konsentrasi antara 2 hingga 8%
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belum menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap persentase daging dan tulang pada bagian dada
dan paha, persentase tulang pada bagian dada dan paha, persentase kulit pada bagian dada dan paha,
serta rasio daging tulang pada bagian dada dan paha pada ayam kampung joper. Akan tetapi tepung
serai wangi memiliki kecenderungan peningkatan persentase nirtulang pada ayam kampung joper

dengan konsentrasi 6%.

Kata Kunci : Ayam kampung jawa super, potongan komersial karkas, ransum, tepung serai wangi
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PENDAHULUAN

Daging adalah hasil dari produk ternak yang
menjadi salah satu aspek penting dalam
menyediakan protein hewani yang diperlukan
oleh tubuh manusia. Kebutuhan protein hewani
di Indonesia sendiri mengalami peningkatan
seiring dengan laju pertumbuhan penduduk
yang semakin meningkat. Upaya dalam
memenuhi kebutuhan protein hewani, dapat
dilakukan upaya untuk meningkatkan produksi
ternak, baik dari segi kualitas maupun
jumlahnya. Salah satu sumber protein hewani
yang populer di masyarakat adalah daging
ayam, karena ketersediaannya yang mudah dan
harganya yang relatif terjangkau.

Ayam kampung jawa super (joper) atau
dikenal juga sebagai ayam kampung super.
Menurut Utami et al. (2021), merupakan ayam
hasil perbaikan genetik dari persilangan
pejantan ayam kampung dengan ayam ras
petelur. Kelebihan ayam kampung super atau
jawa super jika dibandingkan dengan ayam
kampung adalah bobot badan lebih besar, nilai
konversi pakan lebih rendah serta nilai
mortalitas yang lebih rendah (Gunawan et al,
2001). Menurut Afiyah et al. (2022), bahwa
ayam joper merupakan unggas yang dapat
dimanfaatkan masyarakat sebagai produksi
daging.

Pertumbuhan dan produksi ternak yang
optimal dapat dicapai dengan memastikan
bahwa pakan yang diberikan memiliki kualitas
yang memadai untuk menyediakan unsur-
unsur nutrisi yang diperlukan oleh ternak.
Selain itu, kuantitas pemberian pakan harus
disesuaikan dengan total kebutuhan nutrisi
yang berasal dari bahan pakan yang dibutuhkan
oleh ternak (Santoso et al. 2016). Penelitian
terkait pakan ayam kampung menjadi topik
yang menarik untuk dieksplorasi dan dipelajari
lebih lanjut. Pemberian pakan dengan
penambahan feed additive alami berupa tepung

serai wangi menjadi salah satu upaya dalam
meningkatkan persentase daging nirtulang.

Tanaman serai wangi memiliki potensi
sebagai bahan tambahan pakan alami. Serai
wangi adalah tumbuhan yang memiliki
kandungan zat bioaktif dan termasuk dalam
keluarga tanaman rumput. Serai wangi
mengandung saponin, flavonoid, dan polifenol
yang bersifat antibakteri. Senyawa tersebut
dapat menjadi antiseptik untuk saluran
pencernaan ayam dan  meningkatkan
palatabilitas pada konsumsi pakan. (Nurlaeli,
2016).

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian
ini dilakukan bertujuan untuk menguji
penggunaan tepung serai wangi dapat
berpengaruh pada persentase daging nirtulang,
tulang, dan rasio daging-tulang dada dan paha
ayam kampung joper.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlangsung pada tanggal 26
Juli - 26 September 2023 selama 60 hari.
Penelitian ini dilaksanakan di kandang unggas
yang terletak di Kampung Padasuka, Kelurahan
Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten
Bogor.

Penelitian ini menggunakan 100 ekor
DOC (Day Old Chicken) ayam kampung joper
diperoleh dari Central Chicken Farm. Bahan
pakan yang digunakan terdiri dari jagung
kuning, dedak halus, bungkil kedelai, tepung
ikan, minyak sawit, premix, DCP (Dicalcium
phospat), dan CaCO3 (Calsium carbonat), dan
tepung serai wangi sebagai bahan tambahan
dalam ransum.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
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melibatkan 5 perlakuan, 4 ulangan, dan total 20
unit satuan pengamatan. Lima ekor ayam
dialokasikan ke dalam masing-masing unit.
Perlakuan yang diberikan adalah:

RO = ransum basal tanpa penambahan
tepung serai wangi

R1 = ransum basal + tepung serai wangi 2%

R2 = ransum basal + tepung serai wangi 4%

R3 = ransum basal + tepung serai wangi 6%

R4 = ransum basal + tepung serai wangi 8%

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dalam
prosesnya. Menurut Kurniansyah (2016)
metode linier dari RAL yang digunakan dalam
penelitian adalah sebagai berikut:

Yij: p + Ti + Tij

Keterangan:

Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i
dan ulangan ke-j.

u = Rata-rata umum (rata-rata populasi)
dari perlakuan.

ti = Dampak dari frekuensi pemberian
tepung serai wangi ke-i.

tij = Dampak dari galat perlakuan ke-i dan
ulangan ke-j.

i = Perlakuan (1, 2, 3, dan 4).
j = Ulangan (1, 2, 3, dan 4).
Analisis Data

Data yang terkumpul disusun dalam tabel
dan dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANOVA). Jika  hasilnya  menunjukkan
perbedaan signifikan (P<0,05) atau sangat
signifikan (P<0,01), langkah selanjutnya adalah
melakukan uji Duncan untuk mengidentifikasi
perbedaan di antara perlakuan-perlakuan
tersebut.

Variabel yang diamati

Variabel penelitian merujuk pada atribut
atau nilai yang terkait dengan orang, sifat orang,
kegiatan, atau objek yang memiliki variasi
tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk
dipahami, dipelajari, dan selanjutnya ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Variabel yang
diamati dalam penelitian ini meliputi
presentase bobot potong bagian dada,
persentase nirtulang, persentase kulit, dan rasio
daging tulang dengan keterangan menurut Haq
(2021) sebagai berikut:

Persentase bobot potong bagian dada dan
paha diperoleh dengan membagi bobot potong

dengan bobot karkas, kemudian dikalikan
100%, dengan rumus sebagai berikut:
bobot dada % 100% paha
bobot karkas
bobot paha

" bobot karkas %

Persentase nirtulang yaitu pembagian antara
bobot daging dengan bobot potong komersial
dada dan paha kemudian dikali 100%. Nirtulang
didapatkan dari komponen karkas yang bersifat
komersial, termasuk bagian dada dan paha,

% dada =

100

dengan rumus sebagai berikut:
. bobot daging dada .
0, = 2 X 0 =
b/obdai{mg —bobot dada 100 % daging
t
obot daging pa a>< 100

bobot paha

Persentase tulang yaitu pembagian antara
bobot tulang dengan bobot potong dikali 100%.
Tulang diperoleh dari sejumlah bagian
komersial karkas, termasuk bagian dada dan
paha, dengan menggunakan rumus berikut:
bobot tulang dada

% tulang = vobotdada % 100
bobot tulang dada
% tulang = Tpagha x 100

Persentase kulit yaitu pembagian antara
bobot kulit dengan bobot daging dikali 100%.
Kulit berasal dari bagian komersial karkas,
termasuk bagian dada dan paha, dihitung
menggunakan rumus berikut:

% kulit = bobot kulit dada

bobot nirtulang dada
bobot kulit pah
obot kulit paha % 100

bobot nirtulang paha

x 100 % kulit =

Rasio daging dan tulang dihitung melalui
pembagian daging dan tulang menggunakan
rumus berikut:

__ bobot nirtulang dada

MBR = bobot tulang dada
bobot nirtulang paha
EP28 % 100

x 100 MBR =

bobot tulang paha
Prosedur Penelitian

Persiapan penelitian dimulai dengan sanitasi
kandang dan menyediakan pencahayaan yang
cukup.

Ayam yang digunakan dalam penelitian
adalah 100 ekor ayam kampung joper DOC (Day
Old Chicken) dalam keadaaan sehat, dan tidak
cacat. Pemberian identitas pada ayam
menggunakan ripet pada kaki ayam.
Penempatan kandang dan perlakuan dilakukan
secara acak.

Persiapan Ransum

Bahan pakan yang akan digunakan berupa
jagung kuning, dedak halus, bungkil kedelai,
tepung ikan, minyak sawit, premix, DCP, CaCO3.
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Pembuatan ransum dilakukan setiap 1 minggu
sekali dengan mencampurkan bahan penyusun
ransum dasar kemudian ditambahkan tepung
serai wangi sesuai dengan masing-masing
perlakuan. Bahan penyusun ransum dan tepung
serai wangi diaduk hingga homogen. Ransum
yang dibuat kemudian dikemas dan diberikan
tanda berupa label pada setiap perlakuan.

Pembuatan serai wangi dilakukan melalui
proses pemotongan batang serai wangi dengan
ukuran #25 Cm dari pangkal akar hingga
pangkal daun. Kemudian dicincang agar
memudahkan dalam proses pengeringan.
Penjemuran serai wangi menggunakan sinar
matahari langsung dilakukan selama 3 - 5 hari
hingga kering. Serai wangi yang sudah terlihat
ada perubahan warna setelah dijemur
dipisahkan, dan disiapkan oven untuk
dilakukan pengeringan dengan suhu 60°C
selama 30 menit. Serai wangi dihaluskan
menggunakan blender hingga diperoleh
menjadi tepung serai.

Pemeliharaan meliputi pemberian ransum
buatan yang dicampur sendiri (self mixing)
sesuai dengan perlakuan masing-masing
individu ayam selama penelitian. Ransum yang
diberikan tersebut ditimbang menggunakan

Persentase Dada

Nir tulang karkas ayam Joper

timbangan digital dengan ketelitian 0,01 g.
Pakan diberikan secara ad libitum terukur.
Pemotongan dilakukan setelah 60 hari
pemeliharaan. Ayam joper disembelih sesudah
diberikan perlakuan dan dipuasakan terlebih
dahulu. Setelah dilakukan penyembelihan
kemudian ayam digantung dan dibiarkan
selama 1 - 5 menit agar darah Kkeluar
seluruhnya, kemudian dicelupkan ke dalam air
panas dengan suhu sekitar 60 - 70 °C selama 30
- 60 detik agar proses pencabutan bulu lebih
mudah dilakukan. Ayam yang sudah tanpa bulu,
kemudian dipisahkan dari bagian kepala, leher,
kaki, dan organ dalam. Setelah itu, ayam
ditimbang untuk mencatat sampel berat karkas.
Karkas ayam dibagi menjadi dua bagian, yaitu
dada dan paha. Bobot kulit diperoleh setelah
dipisahkan dari bagian daging pada dada dan
paha. Perbandingan daging dan tulang
diperoleh dengan memisahkan daging dari
tulang pada bagian dada dan paha. Setelah
proses nirtulang selesai, terakhir ditimbang
kembali masing-masing parameter yang akan
diamati pada bagian karkas yaitu dada dan paha
kemudian dicatat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Hasil Analisis Ragam Persentase Dada, Nirtulang Dada, Tulang Dada, dan Kulit Dada Ayam Joper

yang Diberi Tepung Serai Wangi

Peubah
Perlakuan Presentase Presentase Kulit
Persentase Dada Persentase Nirtulang Dada Tulang Dada Dada
RO 31.84+5.28 64.65 + 4.81 29.13+4.03 9.35+2.90
R1 27.87 £3.99 68.95 + 2.94 25.19 + 3.03 8.89 +0.82
R2 32.53 £ 4.95 70.96 + 2.56 23.85+2.39 7.60 + 1.06
R3 29.23 £ 3.05 71.44 + 3.40 2240+ 2.73 8.20 + 1.46
R4 33.33+5.01 67.84 +5.23 24.80 + 4,51 10.68 + 2.70
Rata-rata 30.93 +4.41 68.77 + 4.30 25.07 + 3.82 8.94 + 2.06

Keterangan: Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan tepung serai wangi dalam ransum tidak memiliki
pengaruh yang signifikan (P>0,05) terhadap persentase dada dan paha. RO = 0% tepung serai wangi, R1 = 2% tepung serai wangi dalam
ransum, R2 = 4% tepung serai wangi dalam ransum, R3 = 6% tepung serai wangi dalam dalam ransum, R3 = 8% tepung serai wangi

dalam ransum.
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Berdasarkan analisis ragam, tidak terdapat
pengaruh yang signifikan (P>0,05) terhadap
persentase bagian dada. Rataan persentase
potongan dada pada penelitian ini yaitu sebesar
30.93 * 4.41%. Rataan persentase potongan dada
ayam joper yang diberi perlakuan tepung serai
wangi tersebut lebih rendah dibandingkan
penelitian Handarini et al (2023) pada
penelitiannya yaitu rataan persentase dada pada
ayam KUB yang diberi tepung maggot berkisar
34,66 * 1,71%. Perbandingan lain yang diambil
yaitu penelitian pada ayam broiler yang diberi
perlakuan tepung daun mengkudu oleh Auza et al.
(2023) menunjukkan rataan persentase bobot
potongan dada berkisar 34,76 - 35,59% di mana
persentase tersebut lebih tinggi dari persentase
potongan dada ayam joper yang diberi perlakuan
tepung serai wangi. Hal ini dapat menjadi
kemungkinan bahwa bobot potong dari bagian
dada secara tidak langsung dipengaruhi oleh
bobot karkas. Pernyataan ini diperkuat oleh
pendapat Soeparno (1994) yang menyatakan
bahwa terdapat keterkaitan yang kuat antara
bobot karkas dengan bobot potong dada. Oleh
karena itu, jika hasil analisis menunjukkan bahwa
bobot potong dan karkas tidak memiliki
pengaruh signifikan, kemungkinan besar hasilnya
juga tidak akan jauh berbeda pada bagian-bagian
karkas lainnya.

Persentase Nirtulang Dada

Hasil analisis ragam (Tabel 5) menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
(P>0,05) terhadap persentase daging nirtulang
pada bagian dada. Rataan persentase nirtulang
dada pada penelitian ini yaitu sebesar
68.77+4.30%. Rataan persentase potongan paha
ayam joper yang diberi perlakuan tersebut lebih
tinggi dibandingkan penelitian Handarini et al
(2023) pada penelitiannya yaitu rataan
persentase paha pada ayam KUB yang diberi
tepung maggot berkisar 68,67 * 1,45%.
Perbandingan lainnya dengan studi yang
dilakukan oleh Suryanah et al. (2017) yang
menunjukkan hasil yang tidak berbeda secara
signifikan (P>0,05) terhadap persentase daging
nirtulang pada ayam broiler. Persentase nilai
daging nirtulang yang dilaporkan dalam

penelitian tersebut berkisar antara 40,52% -
40,74%. Kemungkinan hal ini disebabkan karena
tidak ada perbedaan yang signifikan dalam
komposisi nutrisi pada seluruh jenis pakan yang
digunakan, serta teknik pemotongan yang serupa
dalam proses fillet.

Persentase Tulang Dada

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan (P>0,05)
terhadap persentase tulang pada bagian dada.
Rata-rata persentase tulang dada dalam
penelitian ini adalah 25,07% dengan deviasi
standar sebesar 3,82%. Pada penelitian Ningsih et
al. (2021) memperlihatkan hasil analisis ragam
dengan rataan 12,28 - 21,96%. Perbandingan
lainnya menurut Handarini et al. (2023) pada
penelitiannya terhadap ayam KUB yang diberikan
tepung maggot BSF dengan rataan 22,54 + 1,16%.
Angka ini sejalan dengan penelitian yang
dilaporkan oleh Samsudin et al. (2012) yang
menunjukkan variasi rata-rata persentase tulang
pada bagian dada ayam broiler berkisar antara 17
hingga 25%.

Persentase Kulit Dada

Hasil analisis ragam (Tabel 1) menunjukkan
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
persentase kulit dada. Rataan persentase kulit
dada pada penelitian ini yaitu sebesar 8.94 *
2.06%. Jika dibandingkan dengan analisis ragam
persentase kulit paha ayam KUB yang
mengkonsumsi ransum dengan kandungan
tepung maggot BSF pada penelitian Handarini et
al. (2023) memiliki persentase yang lebih tinggi
yaitu berkisar 8,77 + 1,01%.

Beberapa faktor yang mempengaruhi rataan
persentase kulit dada ayam kampung super yaitu
galur atau ras ayam, jenis kelamin, dan teknik
pemotongan. Amlia et al. (2016), menambahkan
bahwa persentase kulit ayam kampung juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk
faktor genetik.

Persentase Paha
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Tabel 2 Hasil Analisis Ragam Persentase Paha, Nirtulang Paha, Tulang Paha, dan Kulit Paha Ayam Joper

yang Diberi Tepung Serai Wangi

Peubah
Perlakuan Presentase Presentase Kulit
Persentase Paha Persentase Nirtulang Paha Tulang Paha Paha
RO 33.90 £ 2.80 69.15 + 3.91bc 24.12 + 3.84 9.74 £ 1.09
R1 35.87 £3.75 65.08 + 1.30ab 27.58 £ 1.15 11.29 +1.77
R2 39.30 £5.44 64.55 + 2.30a 26.19 £ 2.79 10.92 + 0.60
R3 34.95 +0.83 70.24 £ 0.85¢c 23.35+1.58 9.16 £1.21
R4 37.49 £ 4.47 66.71 + 3.65abc 26.33 £+ 3.17 11.00 + 1.05
Rata-rata 36.30 + 3.90 25.51 £2.87 10.42 £ 1.36

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan notasi yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan
berbeda nyata (P<0,05). RO = 0% tepung serai wangi, R1 = 2% tepung serai wangi dalam ransum, R2 = 4% tepung serai wangi
dalam ransum, R3 = 6% tepung serai wangi dalam dalam ransum, R4 = 8% tepung serai wangi dalam ransum.

Berdasarkan analisis ragam, tidak
terdapat pengaruh yang signifikan (P>0,05)
terhadap persentase bagian paha. Rataan
persentase potongan paha pada penelitian ini
yaitu sebesar 36.30 + 3.90%. Rataan persentase
potongan paha ayam joper yang diberi perlakuan
tersebut lebih tinggi dibandingkan penelitian
Handarini et al. (2023) pada penelitiannya yaitu
rataan persentase paha pada ayam KUB yang
diberi tepung maggot dengan rataan 26,45 *
2,45%. Perbandingan lain yang diambil yaitu
penelitian pada ayam broiler yang diberi
perlakuan tepung daun mengkudu oleh Auza et
al. (2023) menunjukkan rataan persentase bobot
potongan paha berkisar 31,69 — 33,66% di mana
persentase tersebut lebih rendah dari persentase
potongan dada ayam joper yang diberi perlakuan
tepung serai wangi. Hal ini dapat dipengaruhi
oleh banyaknya kandungan daging pada bagian
potongan paha sesuai dengan pernyataan
Resnawati (2004), paha merupakan bagian
karkas yang memiliki banyak daging, sehingga
pertumbuhannya dapat dipengaruhi oleh
kandungan protein dalam pakan yang diberikan.

Persentase Nirtulang Paha

Berdasarkan analisis ragam (Tabel 5)
menunjukkan superskrip yang berbeda pada
kolom yang sama terhadap persentase nirtulang
paha menunjukan berpengaruh nyata (P<0,05).
Ini menunjukkan adanya kenaikan persentase
daging tanpa tulang secara linear seiring dengan
peningkatan bobot potong ayam. Persentase
nirtulang paha tertinggi diperoleh dari perlakuan
R3 sebesar 70,24% diikuti RO sebesar 69,15%,
R4 sebesar 66,71%, R1 sebesar 65,08%, dan
persentase nirtulang paha terendah diperoleh

dari perlakuan R2 sebesar 64,55%. Pertumbuhan
ayam memiliki korelasi yang erat dengan bobot
karkasnya, yang berarti pertumbuhan yang
tinggi juga menghasilkan bobot karkas yang
tinggi (Sawadi et al. 2016). Beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi persentase nirtulang
pada ayam meliputi aspek konsumsi pakan
selama periode pemeliharaan dan proses
pemisahan daging dan tulang (Suryanah et al.
2017). Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Variani et al. (2017) yang
menemukan adanya korelasi positif antara bobot
potong dengan persentase daging atau nirtulang
pada ayam.

Persentase Tulang Paha

Analisis ragam menunjukkan tidak
terdapat pengaruh yang signifikan (P>0,05)
terhadap persentase tulang pada bagian paha.
Rataan persentase tulang paha pada penelitian
ini yaitu sebesar 2551 + 2.87%. Rataan
penelitian ini  lebih tinggi dibandingkan
penelitian Handarini et al. (2023) terhadap ayam
KUB yang diberikan perlakuan tepung maggot
bsf berkisar 16,09 £+ 1,51%. Menurut Rose (1997)
faktor yang mempengaruhi rataan persentase
tulang merupakan genetik, hormon, vitamin,
komposisi protein, energi, kalsium, sirkulasi
lingkungan, pertumbuhan bobot karkas serta
penanganan  saat  fillet.  Sari  (2014)
menambahkan, pada umumnya persentase
daging yang rendah akan memperlihatkan
persentase tulang yang tinggi.

Persentase Kulit Paha
Berdasarkan analisis ragam
menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
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terhadap persentase kulit paha. Rataan
persentase kulit paha pada penelitian ini yaitu
sebesar 10.42 + 1.36%. Hasil rataan persentase
kulit paha ayam joper yang diberi perlakuan
tepung serai wangi lebih rendah dibandingkan
hasil penelitian Handarini et al. (2023) dengan

rataan bobot 11,64 £ 1,74%. Perbandingan lain
yang diambil menurut Rakhmawati et al. (2019)
rata rata persentase kulit pada berbagai jenis
ayam konsumsi broiler berkisar 10,60%.

Rasio Daging Tulang Dada dan Paha

Tabel 3 Rasio Daging Tulang Dada dan Paha Ayam Joper yang Diberi Tepung Seirai Wangi

Perlakuan Peubah
MBR Dada MBR Paha
RO 2.27 £0.53 2.95+0.72
R1 2.78 +£0.49 2.36 £0.13
R2 3.00£0.44 2.48 +£0.24
R3 3.23+0.54 3.01+0.24
R4 2.83+0.71 2.57 +0.47
Rata-rata 2.82 +£0.59 2.67 £0.45

Keterangan: Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung serai wangi dalam ransum tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap MBR dada dan paha. RO = 0% tepung serai wangi, R1 = 2% tepung serai wangi dalam ransum,
R2 = 4% tepung serai wangi dalam ransum, R3 = 6% tepung serai wangi dalam dalam ransum, R3 = 8% tepung serai

wangi dalam ransum.
Rasio Daging Tulang Dada

Berdasarkan analisis ragam, tidak ada
pengaruh yang signifikan (P>0,05) terhadap
rasio daging dan tulang pada bagian dada.
Rataan persentase rasio daging tulang dada pada
penelitian ini yaitu sebesar 2.82 + 0.59%. Rata-
rata ini lebih rendah dari penelitian Handarini et
al. 2023 dengan rataan 3,06 * 0,28.
Perbandingan lain menurut Astuti et al. (2017)
melalui penelitiannya yaitu sekitar 2,96%.
Perbandingan antara daging dan tulang
dipengaruhi oleh karkas itu sendiri, bobot
daging yang tinggi akan mempengaruhi
perbandingan antara daging dan tulang. Sari et
al. (2014) menyatakan bahwa tingkat persentase
karkas yang tinggi secara umum disebabkan
oleh proporsi yang seimbang antara daging dan
tulang. Secara umum, jika persentase daging
rendah, maka persentase tulang yang dihasilkan
cenderung lebih tinggi.

Rasio Daging Tulang Paha

Hasil analisis ragam (Tabel 10), tidak
terdapat pengaruh yang signifikan (P>0,05)
terhadap rasio daging dan tulang pada bagian
paha. Rataan persentase rasio daging tulang
paha pada penelitian ini yaitu sebesar 2.67 +
0.45%. Angka hasil ini menunjukkan nilai yang
lebih rendah bila dibandingkan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Handarini et al.
(2023) terhadap ayam KUB yang diberikan
tepung maggot BSF dalam ransum yaitu berkisar
4,55 + 0,62%. Pembanding lain menyatakan
bahwa perbandingan daging dan tulang pada
bagian paha ayam broiler yang mengkonsumsi
pakan dengan tambahan tepung kelopak bunga
rosella berkisar antara 1,96 — 2,63% (Gustina et
al. 2013). Menurut Hidayat (2022) faktor yang
dapat mengakibatkan perbedaan perbandingan
daging dan tulang yaitu masa pemeliharaan yang
berbeda. Pemeliharaan ayam dalam jangka
waktu yang lebih lama mungkin mengakibatkan
pertumbuhan otot yang lebih signifikan,
sehingga rasio antara daging dan tulang dapat
menjadi lebih tinggi.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
bahwa pemberian tepung serai wangi pada
tingkat konsentrasi antara 2 — 8% belum
menunjukkan  pengaruh  yang  signifikan
terhadap persentase daging dan tulang pada
bagian dada dan paha, persentase tulang pada
bagian dada dan paha, persentase kulit pada
bagian dada dan paha, serta rasio daging dan
tulang pada bagian dada dan paha pada ayam
kampung joper. Akan tetapi tepung serai wangi
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memiliki kecenderungan peningkatan
persentase nirtulang pada ayam kampung joper
dengan konsentrasi 6%.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian disarankan
untuk menambahkan 6% tepung serai wangi
dalam ransum untuk meningkatkan persentase
nirtulang.
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